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ABSTRACT The implementation of student internship programs requires information media that can 

present internship location data in a structured, effective, and easily accessible manner to various parties 

involved. However, the management and delivery of internship location information are still often carried 

out conventionally, making it difficult for students to obtain internship location references and making it 

difficult for Study Programs to monitor the distribution of student internship locations. This study aims to 

develop a WebGIS-based student internship location mapping website using native PHP, MySQL, and 

Leaflet.js. The developed system is able to display the distribution of internship locations in the form of an 

interactive digital map with location marker features, filters based on categories, faculties, and majors, 

user location detection using Geolocation API, detailed location information, image documentation, and 

direction integration using Google Maps. In addition, the system provides administrator features for 

location data management, dashboard overview, application statistics, and category, faculty, and major 

data management. System development was carried out using the Waterfall method and system testing using 

Black Box Testing based on Functional Suitability characteristics. The test results showed that 19 test 

scenarios obtained valid status with a functional success rate of 100%. The test results indicate that all 

system features and functions have met system requirements. Thus, the website can be used as a WebGIS-

based internship location information media that supports students in obtaining internship location 

information and helps lecturers and Study Programs in monitoring the distribution of student internship 

locations more effectively. 
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ABSTRAK Pelaksanaan program magang mahasiswa memerlukan media informasi yang mampu 

menyajikan data lokasi magang secara terstruktur, efektif dan mudah diakses oleh berbagai pihak yang 

terlibat. Namun, pengelolaan dan penyampaian informasi lokasi magang masih sering dilakukan secara 

konvensional sehingga menyulitkan mahasiswa dalam memperoleh referensi tempat magang serta 

menyulitkan Program Studi dalam melakukan monitoring persebaran lokasi magang mahasiswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan website pemetaan lokasi magang mahasiswa berbasis WebGIS 

menggunakan PHP native, MySQL, dan Leaflet.js. Sistem yang dikembangkan mampu menampilkan 

persebaran lokasi magang dalam bentuk peta digital interaktif dengan fitur marker lokasi, filter berdasarkan 

kategori, fakultas, dan jurusan, deteksi lokasi pengguna menggunakan Geolocation API, informasi detail 

lokasi, dokumentasi gambar, serta integrasi petunjuk arah menggunakan Google Maps. Selain itu, sistem 

menyediakan fitur administrator untuk pengelolaan data lokasi, dashboard overview, statistik aplikasi, serta 

manajemen data kategori, fakultas, dan jurusan. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode 

Waterfall dan pengujian sistem menggunakan Black Box Testing berdasarkan karakteristik Functional 

Suitability. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 19 skenario pengujian memperoleh status valid dengan 

tingkat keberhasilan fungsional sebesar 100%. Hasil pengujian mengisyaratkan bahwa seluruh fitur dan 

fungsi sistem telah sesuai dengan persyaratan sistem. Dengan demikian, website dapat digunakan sebagai 

media informasi lokasi magang berbasis WebGIS yang mendukung mahasiswa dalam memperoleh 

informasi lokasi magang serta membantu dosen dan Program Studi dalam melakukan monitoring persebaran 

lokasi magang mahasiswa secara lebih efektif. 

Kata Kunci: WebGIS, Lokasi Magang Mahasiswa, PHP Native, Leaflet.js, Black Box Testing. 
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PENDAHULUAN 

Program magang adalah salah satu jenis metode pembelajaran yang bertujuan memberikan 

pengalaman kerja kepada mahasiswa melalui keterlibatan langsung untuk terjun ke dunia kerja[1].  

Kegiatan ini, memberikan pengalaman kepada mahasiswa untuk meningkatkan kompetensinya karena 

mahasiswa secara langsung dapat menerapkan ilmu yang diperoleh dalam perkuliahan, ke lingkungan kerja 

sesungguhnya. Perguruan tinggi memanfaatkan program magang sebagai sarana untuk mempersiapkan 

mahasiswa agar memiliki pengalaman praktik, memahami budaya kerja, serta mengembangkan 

kemampuan yang sesuai dengan dunia kerja [2]. Meningkatnya jumlah mahasiswa yang mengikuti program 

magang setiap tahun, pengelolaan informasi lokasi magang yang terstruktur dan mudah diakses menjadi 

semakin diperlukan dan juga penting bagi Program Studi maupun mahasiswa [3]. 

Program Studi umumnya masih mengelola data lokasi magang mahasiswa secara konvensional 

melalui dokumen laporan maupun spreadsheet [4]. Metode tersebut hanya menyajikan informasi dalam 

bentuk teks dan tabel sehingga belum mampu menggambarkan persebaran lokasi magang secara visual. 

Informasi yang tersimpan umumnya hanya berupa nama instansi dan alamat tanpa adanya representasi 

spasial yang menunjukkan posisi geografis lokasi magang. Kondisi tersebut menimbulkan berbagai 

permasalahan, seperti kesulitan Program Studi dalam memantau persebaran lokasi magang mahasiswa, 

terjadinya penumpukan mahasiswa pada wilayah atau instansi tertentu, serta terbatasnya kemampuan dalam 

mengidentifikasi peluang kerja sama baru pada lokasi yang belum pernah digunakan sebelumnya. 

Mahasiswa juga mengalami kesulitan dalam memperoleh informasi lokasi magang yang sesuai karena 

harus menelusuri data secara manual. Akibatnya, proses monitoring, evaluasi, dan pengambilan keputusan 

terkait penempatan mahasiswa magang menjadi tidak efektif dan membutuhkan waktu yang lebih lama [5]. 

Beberapa penelitian terdahulu telah memanfaatkan Geographic Information System (GIS) berbasis 

web untuk memetakan berbagai objek, seperti lokasi wisata, fasilitas umum, persebaran UMKM, dan 

layanan publik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa GIS mampu menyajikan informasi berbasis 

lokasi secara lebih efektif melalui visualisasi spasial yang mudah dipahami oleh pengguna. Penelitian yang 

secara spesifik mengembangkan sistem pemetaan lokasi magang mahasiswa masih relatif terbatas. 

Sebagian besar sistem yang ada dikembangkan dan berfokus pada pengelolaan administrasi, pengajuan, 

dan pelaporan kegiatan magang tanpa menyediakan visualisasi geografis yang dapat menunjukkan 

persebaran lokasi magang secara interaktif. Kesenjangan penelitian menunjukkan perlunya keterbaruan 

sistem yang mampu memvisualisasikan data magang ke dalam bentuk informasi geografis untuk 

mendukung proses monitoring serta pengambilan keputusan secara lebih optimal. 

Geographic Information System (GIS) merupakan sebuah sistem utilitas yang digunakan untuk 

mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menampilkan referensi geografis. Pengembangan sistem 

geografis berbasis web memberikan kelebihan berupa informasi spasial yang  dapat diakses secara daring 

melalui browser tanpa memerlukan perangkat lunak khusus. Berbeda dengan sistem informasi 

konvensional yang hanya menyajikan data dalam bentuk tabel atau dokumen, WebGIS mampu 

menampilkan hubungan spasial antarlokasi sehingga pengguna dapat memahami pola persebaran lokasi 

magang secara lebih intuitif. Kemampuan tersebut menjadikan WebGIS banyak dimanfaatkan sebagai 

media visualisasi dan penyebaran informasi berbasis lokasi serta sebagai alat pendukung pengambilan 

keputusan berbasis data spasial [6]. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa pengembangan Website Pemetaan Lokasi Magang 

Mahasiswa yang mengintegrasikan data administrasi magang dengan visualisasi spasial berbasis WebGIS. 

Sistem yang dikembangkan tidak hanya menyajikan informasi lokasi magang dalam bentuk data tekstual, 

tetapi juga menampilkan persebaran lokasi secara interaktif melalui peta digital. Pendekatan ini, semoga 

dapat membantu pihak Program Studi guna melakukan monitoring lokasi magang, mengevaluasi 

persebaran mahasiswa pada berbagai wilayah, serta mendukung pengambilan keputusan terkait 

penempatan mahasiswa magang pada periode berikutnya. 

Pengembangan sistem menggunakan PHP Native sebagai teknologi backend dan Leaflet.js sebagai 

library pemetaan berbasis JavaScript. Pemilihan Leaflet.js didasarkan pada sifatnya yang open source, 

ringan, mudah diintegrasikan dengan OpenStreetMap, serta menyediakan berbagai fitur interaktif yang 

mendukung visualisasi data spasial pada aplikasi WebGIS. Karakteristik tersebut menjadikan Leaflet.js 

sesuai untuk pengembangan sistem pemetaan lokasi magang mahasiswa yang dapat diakses melalui web 

secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan paparan di atas dan kesenjangan penelitian, penelitian ini bertujuan mengembangkan 

website pemetaan lokasi magang mahasiswa berbasis WebGIS menggunakan PHP Native dan Leaflet.js 

[7]. Sistem nantinya dapat membantu mahasiswa dalam memperoleh informasi lokasi magang secara lebih 

mudah, mendukung Program Studi dalam melakukan monitoring persebaran lokasi magang, serta 
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menyediakan visualisasi spasial yang digunakan untuk dasar dalam mengambil keputusan terkait 

pengelolaan program magang mahasiswa [8]. 

 

METODE 

Penelitian mengaplikasikan metode Waterfall sebagai acuan dalam proses pengembangan sistem. 

Metode ini dipilih karena sejak awal kebutuhan sistem dapat teridentifikasi melalui proses observasi dan 

wawancara dengan pihak Program Studi dan mahasiswa. Sistem yang dikembangkan memiliki ruang 

lingkup yang relatif stabil, meliputi pengelolaan data lokasi magang, visualisasi lokasi berbasis peta, 

pencarian data, dan pengelolaan kategori lokasi [9]. 

Tahap perancangan dilakukan menggunakan acuan Object Oriented Analysis and Design (OOAD). 

Pendekatan ini, mengidentifikasi kebutuhan dan merancang struktur perangkat lunak secara berorientasi 

objek. Penggunaan Unified Modelling Language (UML) bertujuan untuk menggambarkan secara rinci 

mengenai fungsi sistem, alur, serta hubungan antar komponen dalam pengembangan website pemetaan 

lokasi magang mahasiswa. 

1. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian terdiri atas empat tahapan, yaitu analisa kebutuhan, perancangan, implementasi, 

dan pengujian sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 

a. Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem yang akan 

dikembangkan. Proses analisis dilakukan dengan mempelajari mekanisme pengelolaan data lokasi magang 

mahasiswa yang berjalan saat ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengelolaan data lokasi magang masih 

dilakukan secara konvensional menggunakan dokumen dan spreadsheet, sehingga informasi persebaran 

lokasi magang belum dapat divisualisasikan secara interaktif. 

Sistem yang dikembangkan harus mampu menyajikan informasi lokasi magang dalam bentuk peta 

digital berbasis WebGIS sehingga dapat mendukung proses monitoring dan pencarian informasi lokasi 

magang secara lebih efektif. Kebutuhan sistem dibagi menjadi kebutuhan pengguna dan kebutuhan 

administrator. 

i. Kebutuhan Pengguna 

a) Melihat persebaran lokasi magang pada peta digital.  

b) Melihat detail informasi lokasi magang.  

c) Melakukan filter lokasi berdasarkan kategori, fakultas, dan jurusan.  

d) Mengetahui lokasi pengguna saat ini.  

e) Mengakses petunjuk arah menuju lokasi menggunakan Google Maps. 

ii. Kebutuhan Administrator 

a) Login ke sistem.  

b) Mengelola data lokasi magang.  

c) Menambahkan titik lokasi melalui peta interaktif.  

d) Mengelola kategori, fakultas, dan jurusan.  

e) Mengunggah gambar lokasi.  

f) Melihat statistik aplikasi. 

Analisis 
Kebutuhan

Perancangan

Implementasi

Pengujian
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b. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem menghasilkan rancangan yang sesuai dengan kebutuhan sebelum proses 

implementasi dilakukan. Beberapa proses yang dilakukan pada tahap ini, sebagai berikut: 

a) Use Case Diagram 

 Use Case Diagram sesuai dengan Gambar 2, menggambarkan interaksi antara pengguna dengan 

sistem. Dua aktor utama pada sistem, yaitu pengguna dan administrator. Pengguna dapat mengakses 

informasi lokasi magang melalui peta digital, sedangkan administrator mengelola seluruh data. 

 
Gambar 2 Use Case Diagram 

 

b) Activity Diagram 

 Activity Diagram sesuai dengan Gambar 3, menggambarkan alur aktivitas pengguna, mulai dari 

membuka website, melakukan pencarian lokasi, hingga menampilkan informasi detail lokasi magang. 

 
Gambar 3 Activity Diagram 

c) Sequence Diagram 

 Sequence Diagram sesuai dengan Gambar 4, menggambarkan bagaimana peran pengguna, sistem, 

dan database, ketika menjalankan fungsi, seperti menampilkan informasi detail lokasi magang. 
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Gambar 4 Sequence Diagram 

 

d) Class Diagram 

 Class Diagram sesuai dengan Gambar 5, menggambarkan struktur kelas dan hubungan antara objek. 

Diagram terdiri atas kelas Admin, Category, Fakultas, Jurusan, Location, dan LocationImage beserta relasi 

yang menghubungkan masing-masing kelas. 

 

 
Gambar 5 Class Diagram 

 

e) Perancangan Basis Data 

 Perancangan basis data sesuai dengan Gambar 6, dilakukan menggunakan Entity Relationship 

Diagram (ERD) untuk menampilkan struktur data dan hubungan antar entitas yang digunakan. Basis data 

terdiri atas tabel admin, categories, fakultas, jurusan, locations, dan location_images. 
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Gambar 6 Entity Relationship Diagram 

 

c. Implementasi Sistem 

 Tahap implementasi merupakan proses realisasi perancangan ke bentuk perangkat lunak. Sistem 

dikembangkan menggunakan PHP Native, MySQL sebagai manajemen basis data, Bootstrap sebagai 

framework antarmuka, serta Leaflet.js sebagai library pemetaan berbasis JavaScript [9]. Pada tahap ini 

dilakukan pengkodean program untuk membangun seluruh fitur sistem seperti: 

a) Tampilan peta interaktif.  

b) Marker lokasi magang.  

c) Filter lokasi.  

d) Deteksi lokasi pengguna.  

e) Integrasi Google Maps.  

f) Dashboard admin.  

g) Pengelolaan data lokasi, kategori, fakultas, dan jurusan.  

  

d. Pengujian Sistem 

 Pengujian dilakukan untuk meyakinkan bahwa fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna. 

Pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing standar internasional ISO/IEC 25010 pada 

aspek functional suitability [10]. 

 Pengujian dilakukan tanpa melihat struktur kode program dan berfokus pada tiga aspek, yaitu 

Functional Completeness, Functional Correctness, dan Functional Appropriateness. Fitur diuji meliputi 

login administrator, data lokasi, filter lokasi, deteksi lokasi pengguna, integrasi Google Maps, pengelolaan 

kategori, fakultas, jurusan, serta statistik aplikasi. Hasil pengujian merepresentasikan tingkat kesesuaian 

fungsi sistem terhadap kebutuhan pada tahap analisis kebutuhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Pengembangan Sistem 

Hasil dari penelitian ini sebuah website peta interaktif lokasi magang mahasiswa berbasis WebGIS 

yang dikembangkan menggunakan PHP Native, MySQL, dan Leaflet.js. Website dirancang untuk 

membantu mahasiswa dan pihak program studi dalam memperoleh informasi lokasi magang secara lebih 

efektif melalui visualisasi peta digital interaktif. 

Sistem memiliki dua jenis pengguna, yaitu pengguna umum (user) dan administrator (admin). Pada 

sisi pengguna, website digunakan untuk menampilkan informasi persebaran lokasi magang mahasiswa 

melalui peta digital beserta informasi detail lokasi. Sementara itu, administrator memiliki akses untuk 

mengelola data lokasi, kategori, fakultas, dan jurusan. 

Implementasi Leaflet.js memungkinkan lokasi magang ditampilkan dalam bentuk marker pada peta 

digital [11]. Setiap marker memuat informasi lokasi seperti nama instansi, alamat, kategori, fakultas, 

jurusan, dokumentasi lokasi, serta petunjuk arah menuju lokasi menggunakan Google Maps. 

Selain itu, sistem juga dilengkapi dengan fitur filter lokasi, deteksi lokasi pengguna, dashboard 

administrator, statistik aplikasi, serta pengelolaan data lokasi berbasis peta interaktif [12]. Dengan adanya 
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fitur tersebut, website mampu membantu proses penyajian dan pengelolaan informasi lokasi magang 

mahasiswa secara lebih informatif dan terstruktur. 

 
Gambar 7 Halaman Awal Website 

Berdasarkan Gambar 7, website menampilkan persebaran lokasi magang mahasiswa dalam bentuk 

peta digital interaktif yang dilengkapi dengan marker lokasi dan informasi detail tempat magang.Secara 

keseluruhan, website yang dikembangkan berhasil mengintegrasikan fungsi sistem informasi dan teknologi 

WebGIS dalam mendukung penyampaian informasi lokasi magang mahasiswa berbasis web. 

 

2. Implementasi Antarmuka User 

Implementasi antarmuka user membahas tampilan dan fungsi pada website peta lokasi magang 

mahasiswa. Antarmuka dirancang secara interaktif dan responsif untuk mempermudah memperoleh 

informasi lokasi magang. 

Halaman Utama Peta Lokasi 

 Halaman utama merupakan tampilan awal website yang menampilkan persebaran lokasi magang 

mahasiswa. Pengguna dapat melihat marker lokasi yang menunjukkan titik tempat magang mahasiswa. 

Setiap marker dapat dipilih untuk menampilkan informasi detail lokasi seperti nama instansi, alamat, 

kategori, fakultas, jurusan, dan dokumentasi lokasi magang.  

 
Gambar 8 Tampilan Website dari sisi User 

Berdasarkan Gambar 8, website mampu menampilkan persebaran lokasi magang mahasiswa secara 

visual melalui marker pada peta sehingga pengguna memperoleh informasi lokasi secara lebih mudah dan 

interaktif. 
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Fitur Deteksi Lokasi Pengguna 

 Website dilengkapi dengan fitur deteksi lokasi pengguna menggunakan Geolocation API [2]. Fitur ini 

memungkinkan sistem mengetahui posisi pengguna secara otomatis dan menampilkannya pada peta digital. 

Keberadaan fitur lokasi pengguna membantu mahasiswa dalam mengetahui posisi saat ini sehingga 

mempermudah pencarian lokasi magang maupun menentukan arah perjalanan menuju lokasi tujuan [13]. 

 
Gambar 9 Fitur Deteksi Lokasi Pengguna 

Berdasarkan Gambar 9, sistem berhasil menampilkan posisi pengguna pada peta menggunakan 

marker khusus setelah pengguna mengaktifkan fitur lokasi saat ini. 

 

Fitur Filter Lokasi Berdasarkan Kategori, Fakultas, dan Jurusan 

Untuk mempermudah proses pencarian lokasi magang, website menyediakan fitur filter berdasarkan 

kategori, fakultas, dan jurusan [3]. Pengguna dapat memilih filter tertentu sehingga sistem hanya 

menampilkan lokasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Implementasi fitur filter membantu proses pencarian data menjadi lebih efektif karena pengguna tidak 

perlu menelusuri seluruh marker lokasi pada peta secara manual [14]. Berdasarkan Gambar 10, sistem 

mampu menampilkan lokasi magang sesuai kategori, fakultas, dan jurusan yang dipilih pengguna. 

 
Gambar 10 Fitur Filter pada Website 

Detail Informasi dan Gambar Lokasi 

 Ketika pengguna memilih salah satu marker pada peta, sistem akan menampilkan detail informasi 

lokasi magang [12]. Informasi tersebut meliputi nama instansi, alamat, kategori lokasi, fakultas, jurusan, 
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serta dokumentasi gambar lokasi. Penyediaan gambar lokasi memberikan informasi visual tambahan 

sehingga pengguna memperoleh gambaran mengenai kondisi lokasi magang yang tersedia. 

 
Gambar 11 Detail Lokasi 

 Gambar 11 menunjukkan tampilan detail informasi lokasi magang yang muncul ketika marker dipilih. 

Sistem menampilkan informasi lokasi beserta dokumentasi gambar untuk memberikan informasi visual 

kepada pengguna. 

 

3. Implementasi Antarmuka Admin 

 Antarmuka administrator pada website peta lokasi magang mahasiswa digunakan untuk mendukung 

proses pengelolaan data aplikasi secara terstruktur. Melalui halaman admin, administrator dapat melakukan 

pengelolaan data lokasi magang, kategori, fakultas, dan jurusan, serta melihat statistik dan ringkasan data 

aplikasi melalui dashboard overview.  

 
Gambar 12 Tampilan Antarmuka Administrator Website Peta Lokasi Magang Mahasiswa 

 Sistem juga menyediakan fitur penambahan lokasi menggunakan peta interaktif sehingga koordinat 

lokasi dapat ditentukan secara langsung melalui peta digital. Selain itu, tersedia fitur pengelolaan data 

berbasis tabel yang mempermudah proses pencarian, penambahan, perubahan, dan penghapusan data lokasi 

magang mahasiswa. 

Berdasarkan Gambar 12, antarmuka administrator menyediakan berbagai fitur pengelolaan data yang 

mendukung proses monitoring dan pengelolaan informasi lokasi magang mahasiswa secara lebih efektif 

dan terstruktur. 
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Gambar 13 Kelola Data Lokasi 

Berdasarkan Gambar 13, halaman pengelolaan data lokasi digunakan oleh administrator untuk 

mengelola informasi lokasi magang mahasiswa.  

 
Gambar 14 Statistik Data pada Website 

Berdasarkan Gambar 14, halaman statistik menampilkan visualisasi data lokasi magang mahasiswa 

dalam bentuk grafik untuk membantu administrator dalam melakukan monitoring dan analisis data. 

Informasi statistik yang ditampilkan mempermudah proses pengamatan jumlah lokasi magang berdasarkan 

kategori, fakultas, maupun jurusan, sehingga data dapat dipahami secara lebih cepat dan informatif. 

 

4. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan seluruh fitur dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan. 

Metode pengujian menggunakan Black Box Testing dengan mengacu pada standar internasional ISO/IEC 

25010. Pengujian dilakukan pada fitur-fitur utama sistem baik dari sisi pengguna maupun administrator, 

seperti login administrator, pengelolaan data lokasi, filter lokasi berdasarkan kategori, fakultas, dan jurusan, 

deteksi lokasi pengguna, integrasi Google Maps, statistik aplikasi, serta pengelolaan data kategori, fakultas, 

dan jurusan. 

Tabel 1 Skenario Pengujian 
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No 
Fitur yang 

Diuji 
Skenario Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Aspek ISO/IEC 

25010 
Status 

1 Login Admin 

Memasukkan 

username dan 

password yang benar 

Sistem menampilkan 

dashboard admin 

Dashboard 

berhasil tampil 

Functional 

Correctness 
Valid 

2 
Dashboard 

Overview 

Membuka halaman 

dashboard 

Sistem menampilkan 

ringkasan data 

aplikasi 

Data overview 

tampil 

Functional 

Completeness 
Valid 

3 
Tambah 

Lokasi 

Menambahkan data 

lokasi baru 

Data lokasi tersimpan 

pada database 

Data berhasil 

tersimpan 

Functional 

Correctness 
Valid 

4 
Klik Lokasi 

pada Peta 

Klik titik lokasi pada 

peta 

Koordinat latitude dan 

longitude tampil 

otomatis 

Koordinat 

berhasil tampil 

Functional 

Appropriateness 
Valid 

5 Edit Lokasi Mengubah data lokasi 
Sistem memperbarui 

data lokasi 

Data berhasil 

diperbarui 

Functional 

Correctness 
Valid 

6 Hapus Lokasi Menghapus data lokasi 
Sistem menghapus 

data lokasi 

Data berhasil 

dihapus 

Functional 

Correctness 
Valid 

7 

Upload 

Gambar 

Lokasi 

Mengupload gambar 

lokasi 

Gambar tersimpan 

dan tampil 

Gambar 

berhasil tampil 

Functional 

Completeness 
Valid 

8 
Marker 

Lokasi 

Membuka halaman 

peta 

Marker lokasi tampil 

pada peta 

Marker tampil 

dengan baik 

Functional 

Completeness 
Valid 

9 Detail Lokasi Klik marker lokasi 
Sistem menampilkan 

detail lokasi 

Informasi 

lokasi tampil 

Functional 

Correctness 
Valid 

10 
Filter 

Kategori 

Memilih kategori 

lokasi 

Sistem menampilkan 

lokasi sesuai kategori 

Data berhasil 

difilter 

Functional 

Appropriateness 
Valid 

11 Filter Fakultas 
Memilih fakultas 

tertentu 

Sistem menampilkan 

lokasi sesuai fakultas 

Data berhasil 

difilter 

Functional 

Appropriateness 
Valid 

12 Filter Jurusan 
Memilih jurusan 

tertentu 

Sistem menampilkan 

lokasi sesuai jurusan 

Data berhasil 

difilter 

Functional 

Appropriateness 
Valid 

13 

Deteksi 

Lokasi 

Pengguna 

Klik tombol lokasi saya 
Sistem menampilkan 

posisi pengguna 

Lokasi 

pengguna 

tampil 

Functional 

Appropriateness 
Valid 

14 
Navigasi 

Google Maps 

Klik tombol petunjuk 

arah 

Sistem mengarahkan 

ke Google Maps 

Redirect 

berhasil 

Functional 

Appropriateness 
Valid 

15 
Statistik 

Aplikasi 

Membuka halaman 

statistik 

Sistem menampilkan 

grafik statistik 

Grafik tampil 

dengan baik 

Functional 

Completeness 
Valid 

16 
Kelola 

Kategori 

Menambahkan 

kategori baru 

Data kategori 

tersimpan 

Data berhasil 

tersimpan 

Functional 

Correctness 
Valid 

17 
Kelola 

Fakultas 

Menambahkan data 

fakultas 

Data fakultas 

tersimpan 

Data berhasil 

tersimpan 

Functional 

Correctness 
Valid 

18 
Kelola 

Jurusan 

Menambahkan data 

jurusan 

Data jurusan 

tersimpan 

Data berhasil 

tersimpan 

Functional 

Correctness 
Valid 

19 
Logout 

Sistem 
Klik tombol logout 

Sistem keluar dari 

halaman admin 

Logout 

berhasil 

Functional 

Correctness 
Valid 

  

 Hasil pengujian pada Tabel 1, fitur utama pada sistem berhasil berjalan sesuai dengan yang diharapkan 

dan memperoleh status valid. Pengujian sistem dilakukan oleh tiga orang penguji yang terdiri atas satu 

dosen bidang Sistem Informasi dan dua pengguna yang mewakili calon pengguna sistem. Setiap penguji 

diminta menjalankan seluruh skenario pengujian yang telah disusun berdasarkan kebutuhan fungsional 

sistem. Pengujian dilakukan secara independen dengan memverifikasi kesesuaian keluaran sistem terhadap 

hasil yang diharapkan pada setiap skenario pengujian. 
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Perhitungan Persentase Keberhasilan Fungsional Sistem 

Persentase keberhasilan fungsional dihitung berdasarkan jumlah skenario pengujian yang memperoleh 

status valid dibandingkan dengan jumlah seluruh skenario pengujian yang dilakukan. Rumus perhitungan 

ditunjukkan pada Persamaan (1). 

P = 
∑ 𝑋

∑ 𝑌
𝑥 100% ............... (1) 

Keterangan Variabel: 

P = Persentase Keberhasilan Fungsional Sistem. 
∑ 𝑋 = Hasil pengujian yang berstatus valid. 
∑ 𝑌= Jumlah Skenario. 

 

Sebanyak 19 skenario pengujian disusun untuk menguji fungsional sistem. Skenario pengujian 

mencakup fungsi login administrator, pengelolaan data lokasi, pengelolaan kategori, fakultas dan jurusan, 

pengunggahan gambar lokasi, pencarian dan filter lokasi, deteksi lokasi pengguna, integrasi Google Maps, 

serta penyajian statistik aplikasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 19 skenario memperoleh 

status valid. Dengan demikian nilai ∑X sebesar 19 dan nilai ∑Y sebesar 19 sehingga diperoleh perhitungan 

sebagai berikut: 

P = 
19

19
𝑥 100%=100% 

Pengujian oleh tiga penguji dilakukan untuk memastikan konsistensi hasil pengujian pada setiap 

skenario. Suatu fungsi dinyatakan valid apabila seluruh penguji memperoleh hasil keluaran yang sesuai 

dengan hasil yang diharapkan. Dari 19 skenario pengujian yang dilakukan, seluruh skenario memperoleh 

status valid sehingga tingkat keberhasilan fungsional sistem mencapai 100%. 

 

Analisis Hasil Pengujian 

Hasil pengujian menunjukkan, seluruh fungsi pada Website Pemetaan Lokasi Magang Mahasiswa 

berhasil dijalankan. Sebanyak 19 skenario pengujian yang mewakili kebutuhan fungsional sistem 

memperoleh status valid sehingga menghasilkan tingkat keberhasilan fungsional sebesar 100%. 

Berdasarkan kepada hasil pengujian, system telah memenuhi karakteristik Functional Suitability 

berdasarkan standar ISO/IEC 25010 yang meliputi Functional Completeness, Functional Correctness, dan 

Functional Appropriateness. Seluruh fungsi utama, seperti login administrator, pengelolaan data lokasi, 

pengelolaan kategori, fakultas dan jurusan, pengunggahan gambar lokasi, pencarian dan filter lokasi, 

deteksi lokasi pengguna, integrasi Google Maps, serta penyajian statistik aplikasi dapat berfungsi dengan 

baik. 

Selain itu, implementasi WebGIS menggunakan Leaflet.js berhasil mendukung penyajian informasi 

lokasi magang mahasiswa dalam bentuk peta digital interaktif. Sistem mampu menampilkan data lokasi 

secara spasial, menyediakan informasi detail setiap lokasi magang, serta mendukung navigasi menuju 

lokasi melalui integrasi Google Maps yang seluruhnya memperoleh status valid pada pengujian fungsional. 

Berdasarkan hasil pengujian Black Box Testing, Website Pemetaan Lokasi Magang Mahasiswa telah 

memenuhi seluruh kebutuhan fungsional yang ditetapkan dan dapat digunakan sebagai media informasi 

lokasi magang berbasis web. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan website pemetaan lokasi magang mahasiswa berbasis 

WebGIS menggunakan PHP native, MySQL, dan Leaflet.js untuk memvisualisasikan persebaran lokasi 

magang secara interaktif. Sistem menyediakan berbagai fitur, seperti pengelolaan data lokasi magang, 

pencarian dan filter lokasi, deteksi lokasi pengguna, integrasi Google Maps, serta penyajian informasi 

lokasi dalam bentuk peta digital. Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing berdasarkan 

karakteristik Functional Suitability pada standar ISO/IEC 25010 menunjukkan bahwa seluruh 19 skenario 

pengujian memperoleh status valid dengan tingkat keberhasilan fungsional sebesar 100%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan yang ditetapkan pada 

tahap analisis kebutuhan. Dengan demikian, Website Pemetaan Lokasi Magang Mahasiswa yang 

dikembangkan dapat digunakan sebagai media informasi berbasis WebGIS untuk membantu mahasiswa 

memperoleh informasi lokasi magang serta mendukung Program Studi dalam melakukan monitoring dan 

pengelolaan data lokasi magang secara lebih terstruktur. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

sistem dengan fitur rekomendasi lokasi magang berbasis jarak, integrasi sistem informasi akademik, serta 

pengujian aspek usability dan user experience untuk memperoleh evaluasi kualitas sistem yang lebih 

komprehensif. 
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